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PENGEMBANGAN MEDIA PENAMPANG MELINTANG GUNUNG 
MERAPI UNTUK PEMBELAJARAN GEOGRAFI KELAS VII MTs N 6 
BOYOLALI 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui media penampang melintang Gunung 
Merapi dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik kelas VII MTs N 6 Boyolali 
pembelajaran (2) mengetahui perbedaan pengetahuan peserta didik yang 
menggunakan media penampang melitang Gunung Merapi berdasarkan pada nilai. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang menggunakan 
model rancangan pengembangan Four-D yang dikembangkan oleh Thiangarajan, et 
al. Pembuatan media penampang melintang Gunung Merapi menggunakan papan 
kayu, bubur kertas, kompon, ring, paku, kawat dan cat. Desain penelitian 
menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design, desain ini bertujuan untuk 
mengahui perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 
media penampang melintang Gunung Merapi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kelas VII di MTs N 6 Boyolali tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 288 
peserta didik yang terdapat di 9 kelas. Pengambilan samplenya dengan menggunakan 
metode Purposive Sampling, untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, observasi, tes 
dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 
dan uji beda/uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengembangan 
media penampang melintang Gunug Merapi di MTs N 6 Boyolali dengan strategi 
pembeajaran Demonstrasi berjalan dengan baik dan kondusif serta terbukti dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta didik. (2) Peserta didik yang menggunakan media 
penampang melintang Gunung Merapi mengalami peningkatan nilai yang sukup 
besar. Dengan bukti peningkatan nilai terendah kelas eksperimen pretest-posttest 
adalah 5 menjadi 40 dan di kelas kontrol peningkatan tidak terlalu besar dengan nilai 
terrendah 25 menjadi 50. 
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Abstract  
This study aims to (1) find out the cross-sectional media of Mount Merapi can 
increase the knowledge of Grade VII students of Boyolali MTs N 6 learning (2) to 
know the differences in knowledge of students using cross-section media on Mount 
Merapi based on values. This research is a research and development (R & D) that 
uses the Four-D development design model developed by Thiangarajan, et al. 
Making cross-sectional media of Mount Merapi using wooden boards, pulp, 
compounds, rings, nails, wire and paint. The design of the study uses One-Group 
Pretest-Posttest Design , this design aims to find out the differences in improvement 
in student learning outcomes after using cross-sectional media of Mount Merapi. The 
population in this study were all class VII in Boyolali MTs N 6 year 2018/2019 
which totaled 288 students in 9 classes . Taking the sample using the Purposive 
Sampling method , to get the experimental class and the control class. The collection 
techniques used were interviews, documentation, observations, tests and 
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questionnaires. The data analysis technique in this study used the normality test and 
different test / hypothesis test. The results of the study show that (1) The 
development of the cross section of the Merapi volcano in Boyolali MTs N 6 with 
the demonstration learning strategy is well and conducive and proven to be able to 
improve students' knowledge . (2) Learners who use the cross-sectional media of 
Mount Merapi experience a significant increase in value. With evidence of an 
increase in the lowest value of the experimental class pretest-posttest is 5 to 40 and 
in the control class the increase is not too large with the lowest value 25 being 50.  
Keywords: cross section, Mount Merapi, learning outcomes , R & D  
  
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan sangatlah penting dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan merupakan senjata utama dalam meningkatkan kualitas, mutu serta 
memajukan suatu bangsa. Melalui pendidikan dapat melahirkan generasi yang 
berpotensi untuk berkembang dan berpikiran maju. Pembangunan pendidikan 
nasional merupakan suatu proses yang tersusun dan terencana oleh pemerintah. 
Dalam proses pembelajaran tidak melupakan suasana belajar mengajar baik serta 
alat atau media penunjang pembelajaran  agar mampu mengubah dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik kearah yang lebih baik. 
Penelitian pengembangan dibidang kependidikan bukan suatu penelitian 
untuk menguji hipotesis, melainkan untuk menghasilkan produk – produk 
kependidikan yang secara efektif dapat dimanfaatkan di sekolah menurut Gay 
dalam Budiyono (2017: 169). Senada dengan hal tersebut, Borg & Gall 
mengatakan bahwa penelitian pengembangan di bidang pendidikan adalah suatu 
proses yang di gunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk – 
produk kependidikan dalam Budiyono (2017:169-170) 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses belajar bagi peserta didik. 
Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa aspek yang harus di persiapkan sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran. Seperti tercantum pada PP 19 Tahun 2005 
Pasal 20 dinyatakan bahwa: “perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 




Pelaksanaan pembelajaran geografi sangat berhubungan dengan 
pembelajaran yang lain. Maka dari itu dibutuhkan alat penunjang dalam 
pembelajarannya. Salah satu penunjang pembelajaran yang saat ini mudah untuk 
di dapatkan dan di pahami adalah media pembelajaran. Penggunaan media 
dalam proses pembelajaran sangat di perlukan sekarang ini guna mempermudah 
peserta didik dalam memahami proses pembelajaran. Selama ini proses 
pembelajaran masih monoton dan terpaku pada buku pembelajaran. Namun 
tidak semua buku memberikan ilustrasi atau gambar yang dapat dipahami oleh 
peserta didik.  
Di SMP MTs N 6 Boyolali dalam praktek pembelajaran georafi guru – 
guru masih kekurangan alat penunjang dalam pembelajaran. Guru hanya 
menggunakan metode ceramah dan bahkan tidak jarang penjelasan mengenai 
materi di jelaskan dengan megambar di papan tulis, sehingga membuat peserta 
didik malas memperhatikan dan mengabaikan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Dengan demikian tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran akan tidak maksimal dan tidak mencapai harapan yang di 
harapkan dari tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu media dalam pembelajaran 
sangatlah di perlukan dalam menunjang pembelajaran. 
Salah satu media pembelajaran yang menarik dan mempermudah peserta 
didik dalam pembelajaran adalah media penampang melintang. Penampang 
melintang adalah media berbasis 3D dimana dapat di lihat dan di pegang secara 
langsung. Sehingga peserta didik dapat dengan lebih mudah memahami materi 
pembelajaran. Media penampang melintang yang dipergunakan di sini adalah 
media penampang melintang gunung api. Gunung api yang akan dibuat tiruanya 
dalam penampang melintang adalah Gunung Merapi. Dengan dengan 
kenampakkan dari samping yang akan menampakkan batholit, laccolith, sill, 
dyke, diaterma, kawah utama, kawah samping, intrusi korok, appolisa. 
Penampang melintang gunung merapi dibuat dengan menggunakan skala 
berdasar ketinggian. sedangkan kenampakkan yang di perlihatkan berupa 
batholit, laccolith, sill, dyke, diaterma, kawah utama, kawah samping, intrusi 
korok, appolisa dibuat berdasarkan presepsi peneliti. Peneliti mengunakan 
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Gunung Merapi dengan alasan Gunung Merapi adalah gunung yang masih aktif 
dan cukup aktif di pulau Jawa. Dengan memberikan contoh gunung yang masih 
aktif dan cukup banyak di ketaui diharapkan dapat mempermudah peserta didik 
dalam proses belajar.  
Berdasarkan keterangan diatas peneliti merasa perlu mengembangkan 
media penunjang dalam pembelajaran geografi sehingga peneliti memilih  untuk 
mengembangkan media dengan judul skripi “PENGEMBANGAN MEDIA 
PENAMPANG MELINTANG GUNUNG MERAPI  UNTUK 
PEMBELAJARAN GEOGRAFI KELAS VII MTs N 6 BOYOLAI” dengan 
harapan media dapat digunakan dengan praktis dan dapat mempermudah peserta 
didik dalam melakukan proses pembelajaran serta tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
2. METODE  
Model pengembangan Four-D dikembangkan oleh Thiangarajan, et al. untuk 
melakukan penelitian pengembangan dalam Budiyono (2017:172). Tahapan 
pertama adalah define yang meliputi kegiatan front-end dan task analysis, tahap 
kedua design yang melipti kegiatan constructing criterion referece test, media 
selection, format selection, dan initial design, tahap ketiga adalah develop yang 
meliputi kegiatan expert appraisal dan development testing, tahap keempat 
dessiminatei meliputi validating testing. Model pengembangan four-D yang di 
kembangkan oleh Thiangarajan, et al. yang di pergunakan dalam penelitian dan 
pengembangan ini mengalami modifikasi sesuai kebutuhan penelitian dan 
pengembangan. Desain penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain 
One group pretest-posttes design yaitu membandingkan hasil test awal dan test 
akhir sehingga di ketahui perbandingan hasil keduanya. 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didi kelas MTs N 6 Boyolali. 
Subjeknya adalah siswa kelas VII G & I dengan masing-masing kelas terdiri atas 
32 peserta didik, dan 2 guru kelas pengampu mata pelajaran IPS. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian berupa test angket dan dokumentasi. Uji 
prasyarat analisis data menggunakan uji validitas dan uji reliabiltas. Analisis 
data dilakukan dengan uji T. Hasil penilaian produk oleh peserta didik dan guru 
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mata pelajaran geografi dipresentasikan dan di sajikan melalui penskoran yang 
telah di kriteriakan sebagai berikut. 












Sumber : Peneliti (2018) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil analisis data 
3.1.1 Penilaian / validasi media pembelajaran oleh ahli materi dan media. 
Penilaian / valoidasi ini menggunakan angket dengan 5 pertanyaan 
terkait kualitas media penampang melintang gunung merapi (terlampir). 
Berikut adalah hasil penilaian / validasi mendia penampang melintang 
gunung merapi.  
Gambar 1. Hasil validasi uji ahli materi dan media 
 
Sumber : Peneliti (2018) 
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Berdasarkan grafik diatas hasil validasi produk oleh ahli materi dan 
media terhadap produk penampang melintang Gunung Merapi memiliki 
nilai 4,2 dari ahli materi dan 4 dari ahli media, serta rata-rata 4,1 
penilaian produk ini termasuk dalam kategori “BAIK” dari skala 1-5. 
Setelah proses validasi/penilaian produk oleh ahli materi dan media 
produk yang telah memenuhi kriteria baik dinyatan siap untuk 
digunakan dalam penelitian. 
3.1.2 Hasil belajar peserta didik 
Berdasarkan hasil belajar peserta didik antara pretest dan posttest, 
peningkatan hasil belajar peserta didik sangat terlihat setalah 
menggunakan media penampang melintang gunung merapi. 





Sumber ; Peneliti (2018) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 
28,91 pada test pretest dan sebesar 70,47 pada posttest, dimana posttest 
dilaksanakan seteah peserta didik menggunakan media penampang melintang 
Gunung Merapi dalam pembelajaran. Maka dapat dilihat terdapat perbedaan 
peningkata yang cukup jelas antara sebelum dan sesudah menggunakan media. 
Hasil perhitungan rata-rata kelas kontrol sebesar 51,41 pada test pretest dan 
sebesar 73,91 pada posttest, dimana post test dilaksanakan setelah memberikan 
materi dan pembelajaran secara konvensinal biasa tanpa menggunakan media 
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penampangmelintang Gunung Merapi dapat dilihat terjadi peningkatan nilai 
namun peningkatannya tidak sebesar pada peserta didik kelas eksperimen yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan media. 
3.1.3 Penguji persyaratan analisis 
3.1.3.1 Uji normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Tingkat normalitas data 
penting karena jika data normal, dapat mewakili populasi (Sujarweni, 
2015:52). Peneliti menggunakan One Sample Shapire-Wilk dengan taraf 
signifikan 0,05 jika nilaisignifikan lebih dari 0,05 maka data 
berdistribusi normal (>0,05 = normal). Jika nilai signifikan kurang dari 
0,05 maka data dinytakan berdistribusi tidak normal (<0,05 = tidak 
normal). Dalam uji normalitas ini peneliti menggunakan bantuan 
software IBM SPSS Statistic 16.0. 
Tabel 3. Hasil uji normalitas 
Kelas Eksperimen  





Statistic Df Sig. 
Pretest_VIIG 0.969257 32 0.479137 
Posttest_VIIG 0.963043 32 0.331971 
Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
Kelas Kontrol Shapiro-Wilk 
  Statistic Df Sig. 
Pretest_VII_I 0.979032 32 0.771 
Posttes_VII_I 0.964311 32 0.358675 
Sumber : Peneliti (2018) 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas data diatas dapat di simpulkan 
bahwa baik kelas G & kelas I datanya berdistribusi normal. Kelas 
eksperimen (VII G) memiliki nilai signifikan pretest yaitu 0,47 > 0,05 dan 
nilai signifikan posttest 0,33 > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
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normal. Begitu pula dengan nilai signifikan kelas kontrol (VII I) 
mmemiliki nilai signifikan pretest 0,77 > 0,05 dan nilai signifikan posttest 
0,35 > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data nilai signifikan baik kelas eksperimen (VII G) 
dan kelas kontrol (VII I) keduanya berdistribusi normal. 
3.1.3.2 Uji hipotesis  
Hasil uji normalitas data menunjukkan data berdistribusi normal yaitu 
nilai Ipretest-posttest >0,05. Langkah selanjutnya adalah pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji t. Uji paired sample T-test 
digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari dua sample yaitu 
pIpretest-posttest. Pengujian data tersebut berdasarkan kriteria 
pengujian yaitu h1 diterima jika nilai signifikan >0,05 dan h0 titolak 
jika nilai signifikan kurang dari 0,05. Berikut adalah hasil pengujian 
hipotesis menggnakan uji T (T-Test). 
Tabel 4. Hasil uji Hipotesis 
Kelas Eksperimen 
Paired Samples Test 
  
t Df Sig. (2-tailed) 
  
  
Pair 1 Pretest_VIIG - Posttest_VIIG -18.852 31 .000 
 
Kelas Kontrol 
Paired Samples Test 
  
t Df Sig. (2-tailed) 
  
  
Pair 1 Pretest_VII_I - Posttest_VII_I -7.290 31 .000 
Sumber : Peneliti (2018) 
Berdasarkan dari hail uji T (T test) data pretst dan posttest, tabel diatas  H0 di 
"TOLAK" dan H1 "DITERIMA" dengan nilai sig. (2tailed) 0,00 <0,05. Yang 
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artinya media penampang melintang Gunung Merapi dapat dikembangkan dan di 
gunakan sebagai media penunjang pembelajaran di MTs Negeri 6 Boyolali. 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengembangan media penampang melintang gunung perapi di MTs N 6 
Boyolali  
Berdasarkan iju kebutuhan peserta didik dan guru mata pelajaran 
geografi di MTs N 6 Boyolali menyetujui bahwa dalam proses 
pembelajaran mengnakan media penampang. Proses pembuatan media 
penampang menggunakan beberapa bahan seperti bubur kertas, ring, 
papan kayu, kompon, cat, ring, besi pelindung, kardus dan paku. 
Pemnelajaran dengan media penampang melintang dirasa tepat karena 
peserta didik dapat melihat secara lanangsung tiruan dari gunung merapi 
dengan warna yang cukup mearik dan dengan keterangan yang cukup 
jelas. 
3.2.2 Hasil pembelajaran menggunkan mesia penampang melintang gunung 
merapi 
Berdasarkan hasil anaisis data yang telah dilakukan peneliti, terlihat 
adanya perbedaan yang cukup jelas antara nilai pretest dan postest yang 
terjadi di kelas eksperimen. Pada tahap pretest kelas eksperimen 
memperoleh rata-rata 28,91 sedangkan kelas kontrol memperoleh 51,41. 
Namun setah penerapan media di lakukan dikelas eksperimen, terjadi 
peningkatan yang cukup darastis yaitu kelas eksperimen memiliki rata-
rata 70,47 dan kelas kontrol memperoleh 73,91. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media penampang melintang gunung 
merapi dapatdigunakan dan meningkatkanhasil belajar [eserta didik 
3.2.3 Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah adanya pembelajaran 
media penampang meintang gunung merapi  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik kelas VII dapat meningkat setelah penggunaan 
media penampang melintang gunung merapi. Hal ini di tunjukkan oleh 
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perhitungan Uji T menggunakan metode uji paired sample T test. Hasil 
pengujian T-test data pretest-posttest tersebut enunjukkan nilai 
signifikan 0,000 yang berarti <0,05. Hal ini dapat diambil keputusan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya media penampang 




4.1 Bahwa media penempang melintang Gunung Merapi dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang menunjang dan praktis dalam 
pembelajaran di MTs Negeri 6 Boyolali.  
4.2 Peserta didik yang menggunakan media penampang melintang Gunung 
Merapi mengalami peningkatan nilai yang sukup besar. Dengan bukti 
yang telah dijelaskan dalam pembahasan di bab sebelumya, dimana 
dalam kegiatan pretest dan posttest terjadi peningkatan nilai yang cukup 
beser di kelas eksperimen yang menggunakan media penampang 
melintang Gunung Merapi dalam kegiatan pembelajaran. 
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